
 

 

Return On Assets, Current Ratio,Net Profit Margin, Total Asset Turnover berpengaruh 

terhadap perkembangan laba pada industri manufaktur yang terdaftar di Bursa efekIndonesia 

periode 2015- 2019. 

 

 

Williana Silviani1, Rosdiana Panjaitan2, Sally Angelika Hutagalung3, Tetty Tiurma Uli Sipahutar4, 
1Universitas Prima Indonesia Jl Gelas No. 1 Medan, Indonesia 

 

 

 

 

 

Abstract 

 This sstudy saims sto stest swhether sReturn sOn sAssets, sCurrent sRatio, sNet sProfit sMargin, sTotal 

sAsset sTurnover shave san seffect son sthe sgrowth sof sprofits slisted son sthe sIndonesia sStock sExchange. 

sThis sresearch sis sa stype sof squantitative sdescriptive sresearch, swhich suses sdata sfrom s135 slarge sand 

ssmall strading ssector smanufacturing scompanies slisted son sthe sIndonesia sStock sExchange. Partially, 

the variables of return son sassets, scurrent sratio sand stotal sasset sturnover shave sno seffect son sprofit 

sgrowth. sMeanwhile, sthe snet sprofit smargin svariable shas sa spositive seffect son sprofit sgrowth. sAnd 

ssimultaneously, sthe sindependent svariable shas sno seffect son sthe sprofit sgrowth svariable. sThe ssampling 

smethod sused sin sthis sresearch sis spurposive ssampling. sThe smethod sin sthis sresearch sis sdescriptive 

sanalysis smethod sand smultiple slinear sregression sanalysis smethod. 

Keywords: Return On Assets, Current Ratio, Net Profit Margin, Total Asset Turnover and Profit 

Growth 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Return On Asset, Current sRatio, sNet sProfit sMargin, 

sTotal sAsset sTurnover smemiliki spengaruh sterhadap spertumbuhan slaba syang sterdaftar sdi sBursa sEfek 

sIndonesia. sPenelitian sini smerupakan sjenis spenelitian sdeskriptif skuantitatifii, syang smenggunakan 

sdata sdari s135 sperusahaan smanufaktur ssector sperdagangan sbesar sdan skecil syang sterdaftar sdi sBursa 

sEfek sIndonesia. sSecara sparsial, spvariabel sreturn son sasset srasio slancar sdan stotal sasset sturnover stidak 

smemiliki spengauh sterhadap spertumbuhan slaba. sSedangkan, svariabel snet sprofit smargin smemiliki 

spengaruh spositif sterhadap spertumbuhan slaba. sDan ssecara ssimultan, svariabel sindependen stidak 

smemiliki sperngaruh sterhadap svariabel spertumbuhan slaba. sMetode spengambilan ssampel syang 

sdigunakan sdalam spenelitian sini sadalah spurposive ssampling. sMetode sdalam spenelitian sini sadalah 

smetode sanalisis sdeskriptif sdan smetode sanalisis sregresi slinier sberganda. 

 
Kata Kunci: Return On Asset; Rasio Lancar; Net Profit Margin; Total Asset Turnover; Pertumbuhan 
Laba 



 

 

PENDAHULUAN 

Laporan skeuangan spada sdasarnya smerupakan smedia skomunikasi santar spihak 
sinternal sperusahaan sdengan spara spemangku skepentingan smengenai skondisi skeuangan 
sperusahaan. sLaporan skeuangan smemberikan sinformasi shasil spertanggungjawaban 
smanajemen sdalam spenggunaan ssumber sdaya. sLaporan skeuangan smemiliki speran spenting 
sdalam spenentuan sarah sperencanaan sperusahaan. 

Perusahaan Manufaktur menjadi salah satu bisnis Indonesia yang memperlihatkan 
perkembangannya dari waktu ke waktu. Perusahaan di bagian industri diperkirakan akan 
terus mengalami persaingan ketat dimasa yang akan datang. Persaingan yang cukup ketat 
antara perusahaan manufaktur membuat setiap perusahaan berusaha untuk terus 
meningkatkan kualitas produk mereka demi mencapai laba yang maksimal. Maka karena 
itu,perusahaan manufaktur terus melakukan pengembangan usaha untuk menghadapi 
persaingan yang semakin ketat. 

Pertumbuhan sLaba sdalam ssuatu sperusahaan sdapat smengalami skenaikan sdan 
spenurunan stiap stahunnya. sHal sini sdidukung soleh s(Wahyuni set sal., s2017) syang 
smengatakan skinerja skeuangan sperusahaan sbaik smaka spertumbuhan slaba smeningkat sdan 
sebaliknya skinerja sperusahaan stidak sbaik smaka spertumbuhan slaba smenurun. sSalah ssatu 
cara smemprediksi spertumbuhan slaba dapat menggunakan rasio keuangani. Dengan adanya 
rasio keuangan perusahaan dapat mengetahui spertumbuhan slaba syang sdialami sperusahaan. 
Jika skeadaan skeuangan sdalam sperusahaan ssedang stidak sbagus, smaka smanager sdapat 
evaluasi skeuangan sperusahaan suntuk smeningkatkan spertumbuhan slaba sdi smasa 
smendatangi. 

Pada perusahaan PT. Alaska Industrindo Tbk (ALKA) dari tahun 2015- 2016 Return 
On Asset mengalami kenaikan sebesar Rp 1.691.705. Namun ditahun yang sama pada 
perusahaan PT. ALKA pertumbuhan laba mengalami penurunan sebesar Rp 4.123.631. Dari 
rasio diatas menunjukkan kemampuan perusahaan didalam menghasilkan profitnya, 
semakin tinggi rasio tersebut maka semakin tinggi pula laba yang didapat namun 
kenyataanya tidak sesuai dengan teori yang ada yang dimana meningkatnya rasio tidak 
diikuti dengan pertumbuhan laba. 

Pada tahun 2018-2019 PT. ALKA mengalami penurunan Current Ratio sebesar Rp 
37.949.708 menurut teori yang ada dimana semakin tinggi Current Ratio maka semakin 
baik perusahaan tersebut didalam meningkatkan pertumbuhan laba . Teori tersebut 
berbanding terbalik dengan kenyataanya dimana menurunnya suatu rasio tidak diikuti oleh 
pertumbuhan laba dimana pada tahun 2018-2019 PT. ALKA mengalami kenaikan 
pertumbuhan laba sebesar Rp 7.535.242. 

Pada tahun 2015-2016 PT ALKA mengalami peningkatan Total Asset Turnover 
sebesar Rp 402.459.264 sdiikuti sdengan spenurunan spertumbuhan slaba ssebesar sRp s4.123. 
631. Hal ini menunjukkan bahwa skenaikan sperputaran saktiva sakan smenunjang speningkatan 
spenjualan sdan smenghasilkan slaba syang ssemakin stinggi, sbegitu sjuga ssebaliknyai. 

Pada srasio sNet sProfit sMargin snaik sRp s402.459.264 sdiikuti sdengan spenurunan 
spertumbuhan slaba ssebesar sRp s4i.123.631. sHal sini smenunjukkan sbahwa spenurunan slaba 
sbersih syang sditerima sdari skegiatan spenjualan sberjalan sberlawanan sdengan spertumbuhan 
slaba stetapi spertumbuhan slaba snaik slagi spada stahun sberikutnya. Dalam penelitian ini, 
peniliti memakai lebih dari satu rasio profitabilitas untuk dapat mengetahui rasio mana 
yang lebih signifikan. Dengan cara melihat apakah penjualan bersih mampu meningkatkan 
pertumbuhan laba tersebut. 

Dalam era globalisasi sekarang ini, setiap perusahaan manufaktur memiliki 
persaingan yang cukup ketat dalam memaksimalkan operasionalnya sebaik mungkin. 
Sehingga perusahaan manufaktur dapat menghasilkan lebih banyak laba sebagai penilaian 
kinerja perusahaan. Penelitian (Yosias et al., 2018) yang menyatakan sbahwa sReturn sOn 



 

sAsset sberpengaruh sterhadap spertumbuhan slaba. sKinerja sperusahaan sdalam smenghasilkan 
slaba sbersih sdapat sdi slihat sdari stinggi satau srendah srasio sReturn sOn sAsset sdalam ssuatu 
sperusahaani. sReturn sOn sAsset syang s stinggi sberarti sbahwa sperusahaan smenggunakan 
saktiva syang sdimiliki ssecara sefektif ssehingga slaba sperusahaan smeningkat. sMaka, sReturn 
sOn sAsset sdapat smempengaruhi spertumbuhan slaba ssuatu sperusahaan. 

Current Ratio adalah rasio yang sdigunakan suntuk smengukur skemampuan 
sperusahaan sdalam smemenuhi skebutuhan sutang sjangka spendeknya. sCurrent sRatio syang 
stinggi smenunjukkan skemampuan sperusahaan sdalam smemenuhi sutang sjangka spendek 
yang tinggi sebaliknya jika Current Ratio suatu perusahaan rendah maka kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya akan rendah pula. Dalam penelitian 
yang dilakukan (Anggani, 2017) menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh terhadap 
pertumbuhan labai, sedangkan menurut (Puspasari et al., 2017) Current Ratio tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Perkembangan laba dapat dipengaruhi soleh sperubahan sberbagai skomponen slaporan 
skeuangan, sseperti sperputaran spenjualan, sperubahan sharga spokok spenjualan, sperubahan 
sbeban soperasi, sperubahan sbiaya sbungai, sperubahan spajak spenghasilan, sdan sperubahan 
spos-pos sluar sbiasa. Net Profit Margin menunjukkan keahlian industri dalam menghasilkan 
laba bersih dan total penjualan bersih. 

Hal ini didukung oleh (Adisetiawan, 2012), (Puspasari et al., 2017), (Lestari & 
Suryono, 2016) yang dalam penelitiannya menyampaikan jika Net Profit Margin 
mempengaruhi pertumbuhan laba. 

Perusahaan manufaktur juga memerlukan aset dalam menjalankan operasionalnya 
dan sangat perlu dianalisis untuk mengetahui sejauh manakah aset-aset yang dimiliki 
perusahaan dapat mendukung perusahaan dalam menghasilkan labanya semaksimal 
mungkin. sMenurut s(Hanafi s& sHalim, s2012:78) spengaruh sTotal sAsset sTurnover sterhadap 
spertumbuhan slaba sperusahaan sadalah ssemakin scepat stingkat sTotal sAsset sTurnover smaka 
slaba syang sdihasilkan sakan ssemakin smeningkati. 

Dalam spenelitian sini, skami sjuga smenambahkan spenelitian syang stelah sdilakukan 
soleh s(Mahaputra, s2012i) sdan s(Anggani, s2017) sdengan shasil spenelitian syang 
smenunjukkan sbahwa sCurrent sRatio spengaruh sterhadap spertumbuhan slaba sperusahaan. 
sPenelitian sini sbertujuan suntuk smenguji sapakah sReturn sOn sAssets, sCurrent sRatio, sNet 
sProfit sMargin, sTotal sAsset sTurnover sberpengaruh sterhadap sperkembangan slaba spada 
sindustri smanufaktur syang sterdaftar sdi sBursa sefek sIndonesia speriode s2015- s2019. 

Return On Asset 

 Menurut (Sudana, 2011: 22), ROA (Retrun On Asset) menunjukkan kemampuan 
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
setelah pajak. Perusahaan yang pertumbuhan labanya meningkat dengan tingkat 
penjualannya yang dihasilkan selama periode tahun berjalan dapat dibuktikan dengan 
Return On Asset yang tinggi. Bagi para manajemen Return On Asset penting untuk menguji 
efesiensi manajemen perusahaan untuk mengelola seluruh asset perusahaan. Itu dapat di 
buktikan apabila semakin besar Return On Asset maka efesiensi pemakaian asset perusahaan 
maka dapat di dapatkan laba yang besar dan begitu juga sebaliknya. Return On Asset dapat 
dihitung dengan rumus: 

 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝑇)

 

Current Ratio 

 

Return On Asset 
= 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎   

𝑥 100

 (Kasmir, s2014:115) smengungkapkan sbahwa sCurrent sRatio smerupakan srasio suntuk 

smengukur skemampuan sperusahaan sdalam smembayar skewajiban sjangka spendek satau shutang 



syang ssegera sjatuh stempo spada ssaat sditagih ssecara skeseluruhan. sRasio slancar sadalah 

sdimensi syang ssangat sumum sdigunakan suntuk smenentukan skemampuan smemenuhi 

skewajiban sjangka spendek. sCurrent sRatio sdapat sdihitung sdengan srumus: 

 

 

Net Profit Margin 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
Current Ratio =          𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝑥 100% 

Net Profit Margin adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 

bersih yang didapat dari setiap penjualan bersih yang dicapai perusahaan. Menurut (Lestari 

& Suryono, 2016) sNet sprofit smargin sdiukur sdengan smembagi slaba sbersih sdengan 

spenjualan. sMakin sbesar srasio sini ssemakin sbaik. sIndicator syang sdigunakan suntuk 

smengukur sNPM sadalah slaba sbersih ssetelah spajak sdari sseluruh spenjualan sbersih syang 

sdicapai sperusahaan. 

 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥 (𝐸𝐴𝑇) 
Net Profit 
Margin = 

 

 Total Asset Turnover 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
𝑥 100%

Menurut s(Sudana, s2015:25) smengatakan sTotal sAsset sTurnover suntuk smengukur 

sefektivitas spenggunaaan sseluruh saktivanya sdalam smenghasilkan spenjualan sbagi 

sperusahaan. sSemakin stinggi srasio sini smenunjukkan ssemakin sefektif spengelolaan saktivanya 

syang sdilakukan soleh smanajemen sperusahaan. Adapun rumus Total Asset Turnover : 

 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 = 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎



 

H3 

H4 

Pertumbuhan Laba 

 Menurut s(Harahap, s2015: s310) sPertumbuhan sLaba sadalah srasio syang sdapat 

smenunjukkan kemampuan sperusahaan sdalam smeningkatkan slaba sbersih sdibandingkan 

sdengan stahun s syang ssebelumnyai. Kemampuan perusahaan  dalam  menghasilkan laba 

dapat dilihat dari pertumbuhan laba nya, apabila perusahaan baik dalam menjalankan 

operasionalnya maka laba perusahaan akan meningkat dengan baik dan sebaliknya. 

Kerangka Konseptual 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptuali 

 Hipotesis Penelitian 

H1 : Return On Asset berpengaruh terhadap pertumbuhan laba  

H2 : Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

H3 : Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

H4 : Total Asset Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

H5: Return On Asset , Current Ratio, Net Profit Margin, Total Asset Turnover  

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

 
METODE 

  Penelitian sini sberfokus spada sperusahaan smanufaktur syang sterdaftar spada 

sBEI speriode s2015- s2019. sAdapun ssampel spenelitian sini sdipilih sdengan 

smenggunakan smetode spurposive ssampling sdengan skriteria ssebagai sberikut: s(1) 

sterdaftar sdalam sBEI speriode s2015-2019; s(2) smenerbitkan slaporan skeuangan 

sselama sdelapan stahun sberturut-turut speriode s2009-2016; sdan s(3) smemiliki sdata 

slengkap sterkait sdengan svariabel-variabel syang sdigunakan sdi sdalam spenelitian sini, 

syaitu sdata sreturn son ssales s(ROS), snet sincome, sbook-to-market sratio, sleverage, 

scapital sexpenditure, scash sflows soperation, sharga ssaham, sdan sjumlah ssaham syang 

sberedar. sData syang sdigunakan smerupakan sdata ssekunder syang sberupa slaporan 

skeuangan spada sperusahaan smanufaktur syang sberakhir spada stangggal s31 sDesember 

smulai stahun s2015 ssampai stahun s2019.  

H1 

H2 
Pertumbuhan Laba 

(Y) 

Total Asset Turnover 

(X4) 

H5 

Return On Asset 

(X1) 

Net Profit Margin 

(X3) 

Current Ratio 

(X2) 



Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Menurut sSugiyono s(2013:59), svariabel spenelitian sadalah ssuatu satribut 

satau ssifat satau snilai sdari sorang, sobyek satau skegiatan syang smempunyai svariasi 

stertentu yang ditetapkan oleh speneliti suntuk sdipelajari sdan sditarik skesimpulannya. 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 
  Menurut sGhozali s(2016:154-158), suji snormalitas sbertujuan suntuk 

smenguji sapakah sdalam smodel sregresi, svariabel spenggangu satau sresidual 

smemiliki sdistribusi snormal. sAda sdua scara suntuk smendeteksi sapakah sresidual 

sberdistribusi snormal satau stidak syaitu sdengan sanalisis sgrafik sdan suji sstatistik. 

 

Uji Multikolinieritas 
Menurut sGhozali s(2016:103-104), suji smultikolinieritas sbertujuan suntuk 

smenguji sapakah smodel sregresi sditemukan sadanya skorelasi santar svariabel sbebas 

s(independen). sModel sregresi syang sbaik sseharusnya stidak sterjadi skorelasi sdiantara 

svariabel sindependen.Jika svariabel sindependen ssaling sberkolerasi, smaka svariabel- 

svariabel sini stidak sortogonal. 

 

Uji Autokorelasi 

  Menurut sGhozali s(2013:107-108), suji sautokorelasi sbertujuan smenguji 

sapakah sdalam smodel sregresi slinear sada skorelasi santara skesalahan spengganggu 

spada speriode st sdengan skesalahan spengganggu spada speriode st-1 s(sebelumnya). 

Jika sterjadi skorelasi, smaka sdinamakan sada sproblem sautokorelasi. sAutokorelasi 

smuncul skarena sobservasi syang sberurutan ssepanjang swaktu sberkaitan ssatu ssama 

slainnya. sMasalah sini stimbul skarena sresidual s(kesalahan spengganggu) stidak sbebas 

sdari ssatu. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

  Menurut sGhozali s(2016:134-138), suji sheteroskedastisitas sbertujuan 

smenguji sapakah sdalam smodel sregresi sterjadi sketidaksamaan svariance sdari 

sresidual ssatu spengamatan ske spengamatan slain. sJika svariance sdari sresidual ssatu 

spengamatan ske spengamatan slain stetap, smaka sdisebut sHomoskedastisitas sdan sjika 

sberbeda sdisebut sHeteroskedastisitas. 

 

Model Analisis Data Penelitian  

Model Penelitian 

Model spenelitian syang sdigunakan sdalam spenelitian sini smenggunakan 

sanalisis sregresi slinear sberganda. sMenurut sGhozali s(2016 s: s94), smodel sanalisis 

sdata sregresi sberganda sdigunakan suntuk smengetahui sbesarnya shubungan sdan 

spengaruh svariabel sindependen syang sjumlahnya sdua satau slebih s(X1,X2,X3,X4), 

sterhadap svariabel sdependen s(Y). sModel sregresi slinear sberganda syang sdigunakan 

sadalah ssebagai sberikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2– b3X3 + b3X3  + e 

Keterangan: 

Y = Profitabilitas 
a = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefisien regresi 

X1 = Return On Asset 

X2           = Current Ratio 

 

 

 

X2 =Net Profit Margin  

 X4 = Total Asset 
Turnover 

e = Standar error (5%) 





 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Menurut sGhozali s(2016 s: s95), skoefisien sdeterminasi s(adjusted sR2) spada sintinya 

smengukur sseberapa sjauh skemampuan smodel sdalam smenerangkan svariasi svariabel 

sdependen. sNilai skoefisien sdeterminasi sadalah santara snol sdan ssatu. sNilai sadjusted sR2 

syang skecil sberarti skemampuan svariabel-variabel sindependen sdalam smenjelaskan 

svariasi svariabel sdependen samat sterbatas. sNilai syang smendekati ssatu sberarti svariabel-

variabel sindependen smemberikan shampir ssemua sinformasi syang sdibutuhkan suntuk 

smemprediksikan svariasi svariabel sdependen. 

Uji Signifikan secara Simultan (Uji-F) 

  Menurut sGhozali s(2016:96), suji sstatistik sF spada sdasarnya smenunjukkan 

sapakah ssemua svariabel sindependen satau sbebas syang sdimasukkan sdalam smodel 

smempunyai spengaruh ssecara sbersama-sama sterhadap svariabel sdependen/terikat. 

sAdapun slangkah-langkah syang sdilakukan sdalam spengujian ssecara ssimultan sadalah 

ssebagai sberikut: 

1. Kriteria spengujian shipotesis syaitu: 

H0 s: sbi s= s0, si=1,2, sdan s3, sartinya spengaruh sperputaran skas, sperputaran smodal skerja 

sdan srasio slancar ssecara ssimultan stidak sberpengaruh sterhadap sprofitabilitas spada 

sperusahaan smanufaktur speriode s2015-2017 

2. HA: sbi s≠ s0, si=1,2, sdan s3, sartinya spengaruh sperputaran skas, sperputaran smodal skerja 

sdan srasio slancar ssecara ssimultan sberpengaruh sterhadap sprofitabilitas spada sperusahaan 

smanufaktur speriode s2015-2017 

Adapun skriteria spengambilan skeputusan sadalah: 

1. Jika sFhitung< sFtabeluntuk sα s= s5% smaka sH0 sditerima sdan sHa sditolak 

2. Jika sFhitung> sFtabeluntuk sα s= s5% smaka sH0 sditolak sdan sHa sditerima 

 

Uji Signifikan secara Parsial (Uji-t) 

  Menurut sGhozali s(2016 s: s97), suji-t spada sdasarnya smenunjukkan sseberapa sjauh 

spengaruh svariabel spenjelas satau sindependen ssecara sindividual sdalam smenerangkan 

svariasi svariabel sdepennden. sUji st syang sdigunakan sdalam spenelitian sini sadalah suntuk 

smembandingkan snilai ssignifikan st sdengan sα s= s0,05. sUji sini sdilakukan sdengan 

smembandingkan st shitung sdengan st stabel sdengan sketentuan ssebagai sberikut: 

1. H0 s: sbi s= s0, si=1,2, sdan s3, sartinya sperputaran skas, sperputaran smodal skerja sdan srasio 

slancar ssecara sparsial stidak sberpengaruh sterhadap sprofitabilitas spada sperusahaan 

smanufaktur speriode s2015-2017 

2. HA: sbi s≠ s0, si=1,2, sdan s3, sartinya sperputaran skas, sperputaran smodal skerja sdan srasio 

slancar ssecara sparsial sberpengaruh sterhadap sprofitabilitas spada sperusahaan smanufaktur 

speriode s2015-2017 

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah: 

1. Jika thitung < ttabel untuk α = 5% maka H0 diterima dan HA ditolak 
2. Jika thitung > ttabel atau -thitung< -ttabel untuk α = 5% maka H0 ditolak dan HA diterima 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

.Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

  
Return On Asset (X1) 135 .00 1.07 .0856 .12928 

Current Ratio (X2) 135 .58 8.64 2.4968 1.80728 

Net Profit Margin 
(X3) 

135 .00 .64 .0529 .10691 

TOTA (X4) 135 .14 17.46 1.5052 2.40228 

Pertumbuhan Laba 
(Y) 

135 -51.88 26.61 -.0116 5.14435 

Valid N (listwise) 135     



 

Berdasarkan stabel sStatistik sDeskriptif sdapat sdilihat sbahwa sjumlah sdata ssetiap svariabel syang 
svalid sadalah s135, sdari s135 sdata ssampel spertumbuhan slaba s(y) snilai sminimum ssebesar s-51,88 sdan 
snilai smaksimum ssebesar s26. s61, sdari speriode s2015-2019 sdiketahui snilai smean ssebesar s-0,116 sdan 
sstandar sdeviasi ssebesar s5. s14435. sHal sini sberarti sbahwa snilai smean slebih skecil sdari sstandar 
sdeviasi, ssehingga smengindikasi sbahwa shasil syang skurang sbaik. s 

Variabel s sReturn sOn sAsset s(X1) s smemilki snilai s sminimum s ssebesar s s0. s00 sdan snilai 
smaksimum ssebesar s1. s07. sNilai smean sdari speriode s2015-2019 ssebesar s0. s0856 sdan sstandar 
sdeviasinya s0. s12928, syang sartinya sbahwa snilai smean slebih skecil sdari sstandar sdeviasi, ssehingga 
smengindikasi sbahwa shasil syang skurang sbaik. s 

Variabel sCurrent sRatio s(X2) smemilki snilai sminimum ssebesar s0. s58 sdan snilai smaksimum 
ssebesar s8. s64, snilai smean sdari speriode s2015-2019 ssebesar s2. s4968 sdan sstandar sdeviasinya s1. 
s80728. sNilai smean slebih sbesar sdari sstandar sdeviasi ssehingga smengindikasi sbahwa shasil ssebaran 
sdata syang scukup sbaik. s. s 

Variabel sNet sProfit sMargin s(X3) smemilki snilai sminimum ssebesar s0. s00 sdan snilai smaksimum 
ssebesar s s0. s64, s snilai s smean s sdari s speriode s s2015-2019 s ssebesar s s0. s0529 sdan sstandar sdeviasinya 
s0. s10691. sHal sini sberarti sbahwa snilai smean slebih skecil sdari sstandar sdeviasi, ssehingga smengindikasi 
sbahwa shasil syang skurang sbaiki. s 

Variabel sTotal sAsset sTurnover s(X4i) smemilki s snilai s sminimum s ssebesar s s0. s14 sdan snilai 
smaksimum ssebesar s17.46, snilai smean sdari speriode s2015-2019 ssebesar s1. s5052 sdan sstandar 
sdeviasinya s2. s40228, syang sartinya sbahwa snilai smean slebih skecil sdari sstandar sdeviasi, ssehingga 
smengindikasi sbahwa shasil syang skurang sbaik. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Gambar 2. Uji Normalitas Histogram 

 

 

Dalam grafik diatas memperlihatkan bahwa data didalam garis melengkung yang membentuk 
simetrin dan titik tertinggi pada garis melengkung sejajar dengan 0, maka dapat disimpulkan data 
terdistribusi dengan normal karna pola banyak angka disebelah 0 sama banyak.  

Gambar 3. Uji Normalitas P-P Plot 

 

 

 
 

 

Pada   grafik   diatasi,dapat   diperhatikan   bahwa   penelitian   ini   berdistribusi normal 

dikarenakan data menyebar digaris diagonal, sehingga apabila data mengikuti garis diagonal, maka 



 

penelitian ini layak digunakan sebagai penelitian. 

Tabel 2. Uji normalitas Kolmogorov-iSmirnov 

One-Sample Kolmogorov-iSmirnov  Test 

Unstandardized 

Residual 

N 76 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.32376784 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .064 

Positive .058 

Negative -.064 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Pada grafik diatas memperlihatkan setelah dilakukan nya transformasi menggunakan 

LN maka data yang terbuang berjumlah 59 sampel yang pada awalnya berjumlah 135 sampel 

menjadi 76 sampel hal ini bertujuan agar data dapat terdistribusi normal. Hasil pengujian 

statistik Kolmogorov Smirnov variabel Return On Asset (X1), Current Ratio (X2), Net Profit 

Margin (X3), Total Asset Turnover (X4), dan Pertumbuhan Laba (Y) berdistribusi normal 

dikarenakan nilai signifikan 0,200 > 0,05 dan model regresi ini pantas digunakan untuk 

dianalisa lebih lanjut. 

Tabel 3. Uji Multikolinieritas 

Collinearity Statistics 

 

Model  Tolerance VIF 

1 LN_X1 .112 8.938 

LN_X2 .509 1.966 

LN_X3 .174 5.756 

LN_X4 .453 2.210 

a. Dependent Variable: LN_Y 

Pada stabel sdiatas sdapat sdiketahui sbahwa sbesarnya snilai sVIF spada sseluruh svariabel 

sbebas s< s10, ssedangkan snilai stolerance s> s0, s1. ssehingga shasil spenelitian sini sdinyatakan sbebas 

sdari smultikolinieritas. 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 

 

 

a. Predictors: (Constant), LN_X4i, LN_X2, LN_X3, LN_X1 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .292a .085 .034 1.36055 2.046 

 



 

b. Dependent Variable: LN_Y 

Berdasarkan  tabel  di  atas  diketahui  nilai  d  sebesar  2i. 046,  nilai  ini  akan 

dibandingkan dengan tabel d pada signifikansi 5%. Adapun jumlah variable independen 4, 

sementara jumlah sampel 135 maka (k; N)=( 4; 135). Maka ditemukan nilai dL sebesar 1. 

6584 dan dU sebesar 1. 7802, d terletak diantara dU dan (4-dU) maka hipotesis nol diterima 

tidak ada autokorelasi. 

  

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas Glejser 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficien 

ts 

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

Sig. 
Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.643 .854  1.923 .057 

Return On 

Asset (X1) 

-1.593 5.798 -.041 -.275 .784 

Current Ratio 

(X2) 

-.134 .262 -.048 -.512 .609 

Net Profit 

Margin (X3) 

.592 5.695 .013 .104 .917 

TOTA (X4) -.055 .240 -.026 -.229 .819 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Berdasarkan stable sdiatas sdiketahui snilai ssignifikansi suntuk ssetiap svariabel sx1, sx2, 

sx3, sx4 slebih sbesar s sdari s s0i. s05 s smaka s ssesuai sdengan s sdasar s spengambilan s skeputusan 

sdalam suji sglejser sdapat sdisimpulkan sbahwa stidak sterjadi sgejala sheteroskedastisitas sdalam 

smodel sregresi. 

Gambar 4. Scatterplot 

 

 
 

 

Berdasarkan pola gambar diatas menunjukkan bahwa titik titik data menyebar 



 

disekitaran angka 0 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heterokedasitas. 

Hasil Analisis Data Penelitian  

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 6. Uji Regresi Linier Bergandai 

 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

 

 

 

ti 

 

 

 

Sigi. 

Mode

li 

 B Std. 

Error 

Betai 

i1i i     i     

(iConstant) 

-.957 .647  -1.480 .143 

LN_X1 -.584 .300 -.660 -1.945 .056 

LN_X2 .131 .319 .065 .411 .682 

LN_X3 .622 .274 .619 2.273 .026 

LN_X4 .082 .292 .047 .281 .780 

a. Dependent Variable: LN_Y 

Pertumbuhan laba = -0.957 + -0.584 + 0.131 + 0.662 + 0.082 + e 

 

1. Nilai skonstanta s(a) syaitu s-0.957 syang sartinya sjika sReturn son sasset, sCurrent sratio, sNet 

sprofit smargin sdan sTotal sasset sturnover sdiakui snol smaka snilai spertumbuhan slaba 

sakan ssebesar s-0. s957. 

2. Nilai skoefisien sReturn son sasset ssebesar s-0. s584 smenunjukkan sarah shubungan 

snegative s(berlawanan sarah) santara sReturn son sasset sterhadap spertumbuhan slaba. 

sYang sartinya sbahwa sapabila sReturn son sasset smeningkat ssebesar ssatu ssatuan, smaka 

sakan sdiikuti spenurunan spertumbuhan slaba ssebesar s0 s. s584 sdengan sasumsi sbahwa 

svariabel sindependen syang slain sdianggap skonstan. 

3. Nilai skoefisien sCurrent sratio ssebesar s0.131 smenunjukkan sarah shubungan spositif 

s(searah) santara sCurrent sratio sterhadap spetumbuhan slaba. sYang smenyatakan s sbahwa 

sapabila s sCurrent s sratio s smeningkat s ssebesar s ssatu s ssatuani, smaka spertumbuhan slaba 

sakan smeningkat ssebesar s0.131 sdengan sasumsi sbahwa svariabel sindependen syang slain 

sdianggap skonstanii. 

4. Nilai skoefisien sNet sprofit smargin ssebesar s0. s622 smenunjukkan sarah shubungan spositif 

s s s(searahi) s santara s sNet s sprofit s smargin s sterhadap s spetumbuhan s slaba. sYang 

smenyatakan s sbahwa sapabila s sNet sprofit smargin smeningkat s ssebesar ssatu ssatuan, 

smaka spertumbuhan slaba sakan smeningkat ssebesar s0. s622 sdengan sasumsi sbahwa 

svariabel sindependen syang slain sdianggap skonstani. 

5. Nilai skoefisien sTotal sasset sturnover ssebesar s0. s082 smenunjukkan sarah shubungan s 



 

spositif s s s(searahi) s santara s sTotal s sasset s sturnover s sterhadap s spetumbuhan slaba. sYang 

smenyatakan sbahwa sapabila sTotal sasset sturnover smeningkat ssebesar s ssatu s ssatuan, 

smaka s spertumbuhan s slaba s sakan s smeningkat s ssebesar s0. s082 sdengan sasumsi sbahwa 

svariabel sindependen syang slain sdianggap skonstani. 

Uji Hipotesis 

Tabel 7. Uji T (Parsial) 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.957 .647  -1.480 .143 

LN_X1 -.584 .300 -.660 -1.945 .056 
 
LN_X2 .131 .319 .065 .411 .682 

LN_X3 .622 .274 .619 2.273 .026 

LN_X4 .082 .292 .047 .281 .780 

a. Dependent Variable: LN_Y 

Hasil Uji T dapat disimpulkan bahwai: 

1. Variabel sReturn sOn sAsset s(X1) sseperti spada stabel sdi satas sdiketahui snilai ssig ssebesar 

s0.056>0. s05. sDengan sdemikian sdapat sdisimpulkan sbahwa sH1 sditolaki, sartinya stidak 

sterdapat spengaruh santara sReturn sOn sAsset sdengan spertumbuhan slabai 

2. Variabel sCurrent sRatio s(X2) spada stabel sdi satas sdiperoleh snilai ssig. ssebesar s0i. s682> s0. 

s05. sDengan sdemikian sH2 sditolak, syang sartinya stidak sterdapat spengaruh santara svariabel 

sCurrent sRatio sdengan spertumbuhan slaba. 

3. Variabel sNet sProfit sMargin s(X3) sdiperoleh snilai ssig s0. s026<i0. s05. sDengan sdemikian sH3 

sditerima, syang sartinya s sterdapat s spengaruh spositif syang ssignifikan sNPM ssecara sparsial 

sterhadap spertumbuhan slaba s(y). 

4. Variabel Total Asset Turnover diperoleh nilai sigi. 0. 780>0.05. Dengan demikian H4  

ditolaki,  yang  artinya  tidak  terdapat  pengaruh  antara  variabel  TOTA  dengan pertumbuhan 

laba. 

 

 

 

Tabel 8. Uji F (Simultan) 

 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12.278 4 3.070 1.658 .169b 

Residual 131.427 71 1.851   

Total 143.706 75    

a. Dependent Variable: LN_Y 

a. Predictors: (Constant), LN_X4, LN_X2, LN_X3, LN_X1 

 



 

1. Berdasarkan Nilai Signifikansi 

Berdasarkan  tabel di  atas  diketahui  nilai  sigi.  adalah  sebesar  0. 169.  Karena  sig.  0. 169>0.  

05  maka  hipotesis  ditolaki.  Secara  simultan  tidak  berpengaruh  terhadap pertumbuhan 

laba (y) 

2. Berdasarkan Perbandingan F hitung dengan F tabel 

Berdasarkan tabel diketahui nilai F hitung asalah sebesar 1. 658. Karena nilai Fhitung  1.  

658i<  F  tabel  2.  44   maka  dapat  disimpulakn  secara  simuktan  tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba ( y). 

Tabel 9. Koefisien Determinasi Atau R2 (R Square) 

 

 

Modeli 
 

R 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Stdi. Error of 

the Estimate 

 

Durbin- 

Watson 

1 .292a .085 .034 1.36055 2.046 

a. Predictors:  (Constanti), LN_X4, LN_X2, LN_X3, 

LN_X1 bi. Dependent Variablei: LN_Y 

Adjusted R Square 0.085% artinya 8,5% dari variabel pertumbuhan laba yang di 

uraikan oleh variabel ROA, CR, NPM, dan TOTA dan sisanya 91,5% diuraikan oleh variabel 

lainnya seperti penjualan terhadap laba bersih. 

PEMBAHASAN 

 

1. Pengaruh Return On Asset  (ROA) terhadap pertumbuhan labai 

Berdasarkan shasil suji st sdengan ssignifikasi ssebesar s0, s056 sdimana snilai ssignifikasi 

stersebut slebih sbesar sdari s0, s05. sArtinya, sROA stidak sberpengaruh ssignifikan sterhadap 

spertumbuhan slaba. sHal sini smenunjukkan sbahwa shipotesis s1 sditolaki. sHasil spenelitian sini 

smendukung spenelitian syang sdilakukan soleh s(Windarti s& sSulistiani, s2015) syang 

smenyatakan sbahwa sROA stidak sberpengaruh ssignifikan sterhadap spertumbuhan slaba 

sperusahaan. 

2. Pengaruh Current Ratio  (CR) terhadap pertumbuhan labai 

Berdasarkan hasil uji t dengan signifikasi sebesar 0, 068 dimana nilai signifikasi  

tesebut  lebih  besar  dari  0, 05.  Artinyai,  CR  tidak  bepengaruh  signifikan terhadap  

pertumbuhan  labai. Hal sini smenunjukkan sbahwa shipotesis s2 sdi stolak. sCurrent sRatio 

smerupakan srasio syang sdigunakan suntuk smengukur skemampuan ssuatu sperusahaan sdalam 

smelaksanakan skewajiban sjangka spendeknya sdengan smenggunakan saktiva slancar. sJika sCR 

sdalam ssebuah sperusahaan stinggi sakan smengalami spenurunan slaba sdikarenakan slaba syang 

sdiperoleh sdigunakan suntuk smenanggung ssemua shutang ssehingga smenurunnya slaba. sDan 

sapabila s sCR s ssebuah sperusahaan s sterlalu stinggi s smaka sbanyaknya sdana syang smenganggur 

syang sdapat smengakibatkan smengurangi skemampuan slaba sperusahaan (Putri & Sitohang, 

2019) 



 

3. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil uji t dengan signifikansi sebesar 0. 26 dimana nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0. 05. Artinya NPM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

labai. Hal itu menunjukkan bahwa hipotesis ketiga "diterimai". Karena dimana dikatakan 

bahwa semakin baik sperusahaan smenghasilkan slaba sbersih sdari spenjualan sbersih smaka 

ssemakin sbaik spula spertumbuhan slabanya. shasil spenelitian sini smendukung spenelitian syang 

sdilakukan soleh s(Puspasari set sal., s2017) syang smenyatakan sbahwa sNPM sberpengaruh spositif 

sterhadap spertumbuhan slaba. 

 

4. Pengaruh Total Asset Turnover  (TOTA) terhadap pertumbuhan labai 

 

Berdasarkan hasil uji t dengan signifikan sebesar 0, 780 dimana nilai signifikasi tesebut 

lebih besar dari 0, 05. Artinya TOTA tidak berpengaruh signifikan  terhadap pertumbuhan  

labai. Hal ini berarti  bahwa semakin tinggi  TOTA sebuah perusahaan maka pertumbuhan 

labanya mengalami penurunan. Total Asset sTurnover smerupakan srasio syang smengukur 

skemampuan sperusahaan suntuk smenghasilkan spenjualan sdari stotal sasetnya sdengan 

smembandingkan spenjualan sbersih sdengan stotal sasset srata-rata. sDalam spenelitian sini sTotal 

sAsset sTurnover sberpengaruh snegatif sdikarenakan sperusahaan stidak sefektif smenggunakan 

sseluruh saktiva suntuk smenciptakan spenjualan syang sdapat smenghasilkan slaba. sPenelitian sini 

smendukung spenelitian syang sdilakukan soleh s(Putri s& sSitohang, s2019) syang smenyatakan 

sbahwa sTATO stidak sberpengaruh sterhadap pertumbuhan laba. 

 

SIMPULAN 

Penelitian sini smenghasilkan skesimpulan sdimana ssecara sparsial sketiga svariabel 
sindependen syaitu svariabel sreturn son sasset, scurrent sratio, sdan stotal sasset sturnover stidak 
sberpengaruh sterhadap spertumbuhan slaba. sVariabel sNet sProfit sMargin sberpengaruh ssecara spositif 
sterhadap svariabel spertumbuhan slaba. sDan spada suji ssecara ssimultan, sseluruh svariabel sindependen stidak 
sberpengaruh sterhadap svariabel sdependen. sTemuan sini sdiharapkan sdapat smenjadi spanduan satau 
smasukan sbagi sstakeholders sdalam spengambilan skeputusan sdimana sketika sperusahaan smasuk 
spada sfase smature sperlu smemperhatikan sunsur sharga ssaham, spenjualan, sbesarnya spengeluaran 
smodal, spergerakan sarus skas, sdan skondisi slaba sbersih sperusahaan. s 

Studi sini smasih sterbatas smeneliti srelevansi snilai spada sperusahaan smanufaktur.Oleh ssebab 
situ, sagenda sriset sselanjutnya sdapat smengkaji ssiklus shidup sperusahaan syang slebih slengkap 
sdengan sdukungan sdata syang sada sdengan stahun sobservasi syang slebih srelevan sjuga. sNamun sjika 
sdata stidak stersedia, smaka spenelitian sselanjutnya sdisarankan suntuk smengklasifikasikan sanalisis 
smengenai sperusahaan sberdasarkan sdari sperusahaan dan total aset yang dimiliki. 
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